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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

One Eighty Coffee & Music merupakan restoran casual dining yang berlokasi
di JI.Ganeca 3, Lb.Siliwangi, Kota Bandung. Berdiri sejak Juni 2016, nama One Eighty
Coffee & Music sendiri diambil dari bentuk setengah lingkaran yang pada umumnya
disebut 180 derajat. Restoran ini buka dari setiap hari mulai pukul 08.00 hingga 23.00
di hari Minggu sampai Kamis, dan pukul 08.00 hingga 24.00 pada hari Jumat dan
Sabtu. Ketika memasuki bagian dalam restoran, customer akan disambut oleh logo One
eighty Coffee & Music yang berbentuk cangkir dengan warna hijau tosca seperti pada
gambar 3.1. Desain interior restoran One Eighty Coffee & Music juga disesuaikan
dengan nama resto tersebut dimana terdapat meja berbentuk setengah lingkaran yang
terletak di bagian tengah lantai dasar restoran yang menggambarkan 180 derajat dan

menjadi ciri khas restoran tersebut.
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ntai, dimana setiap

antai 1 ditujukan sebagai
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Sic juga memiliki konsep

estoran dihiasi dengan tanaman
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Salah satu b3 dan minat para customer
adalah tempat makan yangbe : am sedalam 20cm. Jika pada umumnya

restoran menyediakan tempat makan yang beralaskan lantai, pada area ini customer

dap
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tersebut dibuka bagi
pengunjung mulai dari puk tersebut, tak aneh rasanya jika
banyak dari customer yang berlomba-lomba untuk mendapatkan tempat makan di area

kolam One Eighty Coffee & Music untuk merasakan pengalaman makan sambil

alam area tersebut. Area

su dalam daftar

59

Analisis Pengaruh Food..., Chrestella Carissa, FB UMN, 2018



Selain area kolam yang berada diruang terbuka (outdoor), customer juga dapat
menikmati makanan mereka di bagian indoor restoran dengan suasana perpustakaan

seperti yang terlihat paga agla_tempat makan yang berada

bersebelahan dep offee & Music seperti

yang terlihatjpada g

Sumber : mysweetescapediary.com

Gambar 3.5 Suasana tempat makan dengan konsep perpustakaan
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i
an area kolam

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar 3.7 Panggung live music
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Customer juga dapat menikmati hidangan mereka di lantai 2 One Eighty Coffee

& Music dimana terdapat area panggung live music. One Eighty Coffee & Music

memberikan hiburan b iemer mereka setiap hari selasa
pukul 4.30, seris - 3.7 menunjukan area

adi salah satu spot

area outdoor

ghty Coffee &

dasar kayu yang

e

|

b iy,

=
\

i W
| >

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar 3.8 Suasana rooftop One Eignhty Coffee & Music
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Bagi customer yang ingin mengadakan acara secara tertutup, One Eighty

Coffee & Music menyediakan ruangan VIP yang berada di lantai 3. Serupa dengan

a coklat dan furnitur kayu.

ruangan lainnya, ruang

Ruangan VIP den engan jendela sehingga

customer dapat me p disekitar. Untuk

0 Uc 1_SdlllD
dapat meme

|

elalui nomor

telepon_re ruangan VIP

yang d

dokuments enelit

Ga r3.9
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Sebagai restoran yang tidak hanya digemari oleh kalangan anak muda tetapi

juga menjadi pilihan bagi keluarga untuk bersantap, restoran One Eighty Coffee &

Music menyediakan berba pdonesia maupun negara Eropa.

Berbagai pilihag Bustomer, seperti soup,

es, asian delights,

dengan kisaran

0 merupakan

| oleh warna
hitam @
‘0"4
Chream
Sllt"r(ﬂ‘uu 7 #”TI;:':W::‘L:
Cheese Cake
ﬂuxku\ﬁ-qs
Spicy Heney
‘I\l'/lll 22
Sumber : Zomato.com
Gambar 3.10 Buku menu One Eighty Coffee & Music
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Hidangan yang disajikan One Eighty Coffee & Music dipresentasikan secara

modern dan menarik sehingga menggugah selera customer. One Eighty Coffee &

Music menawarkan meg ihan kopi bagi customer yang

berkunjung pada s i yang berada selain di

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar 3.11 English breakfast

hidangan english breakfast ini dengan harga Rp 39.000 per porsi.
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Bagi customer yang berkunjung diatas pukul 11.00, mereka dapat memesan

berbagai pilihan hidangan lainnya seperti pizza. One Eighty Coffee & Music

menawarkan pizza dengai mall, medium dan large. Gambar

3.12 merupakan;s arnivore pizza dengan

ukuran medium.

| ri dari ng pizza dan

dihidangkan dengan saus sefta topping tomato sauce, mozzarella cheese, sausage,

minched beef, dan bawang Bombay. Customer dapat menikmati hidangan quarto carni
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pizza dengan harga Rp 49.000 per porsi untuk ukuran medium. Harga pizza yang

ditawarkan berbeda sesuai dengan jenis dan ukuran pizza yang dipesan oleh customer.

Tidak hanya makat a, One Eighty Coffee & Music

juga menawarkag dingin bagi customer

- - =
mereka yapg ingi
|

americano,

seperti espresso,
gh Cappuccino,
dan White

yaitu B

eh customer.

eh customer

uccin

stomer dapat

menik an seca

Sumb '-- penelit

|

Gambar 3.13 Butter Scotch Cappuccino
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Tidak hanya itu, One Eighty Coffee & Music menyediakan pilihan menu pour

over or drip dengan berbagai pilihan biji kopi seperti Sunda Gulali, Aceh Abyssinia,

]

Guatemala Santa Isabel, @& BRp 28.000 per gelas untuk menu

O

pour over or drip ic menawarkan teknik

manual brgw sep ip. Gambar 3.14

merupaka anual I

kopi di One

= E

. |
Eighty Coff i lgsung proses
peraci gkaran yang
disedia .

1'% *ANAKJAJAN
E |
|

ma al brew'di*One Eighty Coffee @& WMusic
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3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Menurut Malhotra (2012), desain penelitian adalah rerangka untuk

melaksanakan riset pemas dur yang dibutuhkan untuk

mendapatkan i permasalahan. Desain

ikumpulkan akan

exploratory

Causal Research

Sumber : Malhotra (2012)

Gambar 3.15 Klasifikasi research design
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Exploratory research merupakan penelitian yang dirancang untuk
mendapatkan ide atau wawasan dari permasalahan yang dihadapi peneliti, sedangkan

conclusive research adale g, untuk membantu pengambil

keputusan dalamui at dalam situasi tertentu.

gengan conculsive

e research

hotesis dan

ariabel

yang

hkan jelas

ses penelitian

d |I;1kukan secara
formal dan terstruktur
Jumlah sampel banyak
dan representatif

- Jumlah sampel sedikit - Analisa data dilakukan

dan tidak representatif secara kuantitatif

- Analisa primary data

digunakan

dalam
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Selanjutnya, conclusive research design dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu

descriptive research dan causal research. Descriptive research adalah tipe conclusive

research yang memiliki suatu hal. Sedangkan causal

research adalah tujuan utama untuk

Bann yang berguna

] d

dan g pulan data,

esearch data

aitu Sec

fapat dibagi

karena ingin
mpulan data

kan dengan

Pengumpulan i sectional” dengan jenis single cross-

sectional, karena data dikumpulan hanya sekali dalam satu periode waktu tertentu.
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3.3 Prosedur penelitian

Malhotra (2010) menjelaskan beberapa tahapan dalam melakukan sampling

design mulai dari mepge mengimplementasikan proses

sampling seperti

untuk melakukan penelitian terkait objek yang bersangkutan serta

memperoleh informasi seputar objek penelitian.
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3. Menyusun draft kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.

Dalam proses ini dilakukan proses wording kuesioner agar kalimat yang

digunakan da dipahami oleh responden.

% Music selama

orang untuk

enggunakan
utnya dengan

enunjukan hasil

009), dimana jumlah sampel
ya jJumlah pertanyaan yang digunakan pada
kuesioner, dengan mengasumsikan n x 5 sampai dengan n x 10 observasi.

26 x 5 = 130.
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3.4 Populasi dan sampel

Malhotra (2012) mendefinisikan populasi sebagai kumpulan elemen atau objek

yang memiliki informas ntuk membuat kesimpulan.

Populasi dalam g ang pernah menyantap

fget populasi

dan menikmati

emiliki anggaran

3.4.2 Time Frame
Time frame adalah waktu pelaksanaan dan pengambilan data yang dilakukan

g digun

3.4.3 Sample size

Sample size adalah jumlah elemen yang diikutsertakan dalam sebuah penelitian

(Malhotra, 2012). Untuk menentukan banyaknya jumlah sampel yang akan digunakan
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dalam penelitian, digunakan teori Hair et al.,(2009) dimana jumlah sampel responden

disesuaikan dengan jumlah item pertanyaan yang digunakan pada kuesioner atau dapat

diasumsikan n x 5 obsg per-variabel observasi. Dengan

in x 5 observasi, maka

di dua, yaitu

~ Probability sampling
techniques

atu prosedur

sampling dimana setiap elemen dari populasi memiliki peluang yang sama untuk

dipilih menjadi sampel, sedangkan pada non-probability sampling technique tidak
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semua populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan non-probability sampling technique karena tidak semua

populasi memiliki peluang ampel dan responden dipilih

enjadi empat jenis

enyamanan

3
penelit
|

ling u eneliti. Pada

pilih berdasarkan penilaian
peneliti. Peneliti melakukan pemilthe ponden karena dianggap responden tersebut

dapat mewakili populasi.

sampling

Setelah kuota ditentukan, tahap selanjutnya adalah melakukan proses sampling.

Responden dipilih menggunakan proses convenience atau judgment.
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d. Snowball sampling

Pada teknik snowball sampling, peneliti melakukan pemilihan sekelompok responden

secara acak. Peneliti _me berdasarkan informasi yang
didapatkan dari 3 erkelanjutan, sehingga
a meneliti sebuah

lahnya yang

ling, dimana
peneli etapkan atau
karena gsponden yang
-56 tahun , dan
h‘ty Cofee & Music

selama 6 bulan tera p50.000 per orang untuk

dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel lain di dalam model. Variabel laten

eksogen memiliki notasi matematik huruf Yunani yaitu & (“ksi”’). Pada penelitian ini,
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terdapat tiga variabel eksogen yaitu food quality, service person customer orientation,

dan physical environment. Gambar 3.18 menunjukan gambar variabel eksogen.

ariabel dependen.
Variabel endogeLn C pada model dan memiliki
ketergantungan terhadap variabe otra,72010). Dalam path diagram,
variabel endogen digambarkan dengan satu atau lebih panah mengarah pada variabel

al., 2009). avariab endoge huruf Yunani

(“eta”). T ian i itu customer

bar variabel

on dan
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353

empiris dan
juga dis akan sebagai
ng namun dapat
etal., 2009). Pada
pada kuesioner tersebut
mewakili sebuah variabel tera an ini ierdapat total 26 indikator atau

pertanyaan pada kuesioner yang mengukur variabel food quality, service person

r orientati i i i n behavioral

n penelttian perlu askan definisi
operasional variabelnya. Definisi operasional variabel pada penelitian ini disusun

berdasarkan teori dari berbagai sumber jurnal maupun literatur lainnya. Indikator yang
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digunakan untuk mengukur variabel telah disesuaikan sehingga dapat meggambarkan
masing-masing variabel yang ingin diukur. Penelitian ini menggunakan skala

pengukuran variabel like ang diuji, diukur menggunakan

skala dari 1 sampé angat tidak setuju dan

Scalling
No.
techniques

menu yang enyajikan

ditawarkan, rasa variasi menu .
1. | Food Quality . FQ2 Likert 1-7

dari makanan serta | makanan yang

(Namk
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Kode Scalling
No. Variable Definisi Variabel Measurement
measurement | techniques
Person
2. Likert 1-7
Customer
karyawan terha
Orientation | setjap customer, Waiter One Eighty
pengetahuan yang Coffee & Music SPCO3
imiliki ber,
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No.

Variable

Definisi Variabel

Physical

Environment

pengalaman

menyantap makanan
(Canny,2014;
amkun

Kode Scalling
Measurement
measurement | techniques
a waiter
Likert 1-7
untuk bergerak
(Canny, 2014).
Menurut saya
interi
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Kode Scalling
No. Variable Definisi Variabel Measurement
measurement | techniques
a desain

rut saya
volume musik yang
dimainkan di One PE7
suas ama

|
(Canny, 2014).
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Analisis Pengaruh Food..., Chrestella Carissa, FB UMN, 2018

Kode Scalling
No. Variable Definisi Variabel Measurement
measurement | techniques
I Mus
a kese | Say:
dirasak
|
- 1
ke 1 I Music
4 venyedia jasz v Likert 1-7
Behavioral Tindakan seperti Saya akan
Intention kunjungan kembali, | melakukan
Likert 1-7
84




Kode Scalling
No. Variable Definisi Variabel Measurement

measurement | techniques

3.7 Teknik Pengolahan Analisis Data

statistik yang

jumlah besar.

variabel yang dianalisa. Sedangkan menurut Malhotra (2010), faktor analisis adalah

suatu prosedur yang digunakan untuk reduction dan summarization data. Dalam sebuah
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penelitian terdapat variabel dalam jumlah besar, sebagian dari data tersebut berkolerasi
dan sebagian lagi harus dihilangkan menjadi jumlah yang lebih sesuai. Faktor analisis

juga dapat digunakan atau tidaknya korelasi antara

variabel, mengig ntuk diganti dengan
isa multivariate
melihat ada
Dat mewakili

reliabel.

a sebuah skala atau
pengukuran secara @ yringin diukur oleh peneliti.

Measurement dapat dikatakan va apabila pernyataan pada kuesioner dapat

mewakilkan apa yang ingin diukur oleh peneliti.

emakin tipggi idi j imytinggi tingkat

ditas dengan

rta nilai yang
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Tabel 3. 3 Tabel ukuran validitas dan nilai disyaratkan

No.

Ukuran Validitas

Nilai Disyaratkan

Kaiser Mayer-Olkin (KMO

Measure of sampling

Merupakan ¢

untuk menguji

berkole
AN bahwi

dalam

unrelated ("

Anti Image Matrice
ol
Untuk memprediksi apaka tt

memiliki kesalahan terhadap variabel lain.
kriteria :

a diagonal anti image correlation : Nilai

MSA berkisar antara 0 sampai dengan 1 dengan

KMO=>0.5:

engindikasikan  bahwa  analisis
ah memadai dalam hal
Malhotra, 2010).

tor analisis tidak

jumlah sampel

e of Sampling Adequacy (MSA)

Nilai MSA =1

tanpa

diprediksi dan

Variabel tidak dapat dianalisis lebih

lanjut. Perlu dilakukan pengulangan
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No. Ukuran Validitas Nilai Disyaratkan

perhitungan analisis faktor dengan

mengeluarkan indikator yang
emiliki nilai MSA < 0.50 (Hair et

Factor Loa

Merupakan dikator itu dikatakan

or, jika memiliki

air et al., 2009).
-
‘

3.7.1.2

hui tingkat

ikan sebagai
g kali. Tingkat
kehandalan S& an da Jan stabil responden
al., (2009) reliabilitas
adalah sejauh mana variabe Ukur (nilai yang sebenarnya) “true
value” dan (bebas dari kesalahan) “error free”. Sebuah measurement yang reliabel

akan menunjukan tingkat konsistensi yang lebih baik dibandingkan measurement yang

ntar jawaban

menunjukan
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3.7.2 Metode Analisis Data dengan Structural Equation Modelling (SEM)

Pada penelitian ini, data akan di analisa menggunakan metode Structural

Equation Modelling (SEM iliki lebih dari satu variabel

endogen dan me al Equation Modelling
or analysis dan
multiple an memeriksa

| terukur dan

)9). Menurut

yang terintegrasi.
pperties dan menguji
hubungan dari teori ¥é atu teknik.

rlebih dahulu mengumpulkan teori yang
digunakan sebagai dasar konseptual untuk membangun model. Ketika menggunakan

ri kare ispesifikasikan

un dari teori.
measurement
model dan structural model. Measurement model menunjukan bagaimana observed

variables  merepresentasikan  constructs,  sedangkan  structural  model
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merepresentasikan teori yang menjelaskan bagaimana contructs berhubungan satu

sama lain.

Selanjutnya, tekpi akan pada penelitian ini adalah

metode Confirmg ifi harus menspesifikasi
anstruct. Maka dari
itu, SE mengestimasi
model peng i y otra, 2010).
A), peneliti
structs. CFA

diobservasi.

S yang ada pada
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3.7.2.1 Tahapan prosedur SEM

Gambar 3.18 menunjukan enam tahapan yang menunjukan proses Structural

Equation Modelling (SEM

Gambar 3.20 Enam tahapan proses structural equation moelling
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3.7.2.2 Kecocokan keseluruhan model (Overall Fit)

Goodness of fit membantu peneliti untuk mengkonfirmasi apakah data

mendukung keseluruh gdibangun. Hair et al., (2009)

gjadi 3 bagian :
digunakan untuk

dan struktural)

nakan untuk

prelasi m
Jerhana

degree of fit

tal), digunakan

dengan model yang

ess of Fi
m > 30
EA RMSEA
RMSEA <0.08 <0.08 <0.08 <0.07 <0.07 <0.07
With CFI With CFI With CFl | With CFI With CFI With CFI
>0.97 >0.95 >0.92 >0.95 >0.92 >0.90
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CFI >
CFI 95 CFI1>0.92
0.90
imoniu
p 0< etter fit
Sumber :
3.7.2. an m
kan 'theory. Uji
kecoco nguku an (hubungan
antara var isah melalui uji
validitas dan r ir et al
1. Uji validita .

|

Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk

atau variabel latennya jika standardized factor loading (SLF) lebih besar dari

Hair et al., (2009), terdapat dua pengukuran untuk menentukan tinggi atau

rendahnya reabilitas dalam SEM vyaitu :
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(Istd.loading)?
d.loading)?+ Ye

Construct reliabilit

Menurut Hair et al., (2009 truktural (structural model) hanya
dapat dilakukan jika model pengukuran (measurement model) telah valid dan masuk
dala i I ji validitas dari model struktural

| pengukuran

| dapat diuji

ment model)

1. Nilai chi square x? dengan degree of freedom
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2. Satu absolute fit index (GFI, RMSEA, dan RSMR)

3. Satu incremental fit index ( CFl atau TLI )

pdel struktural.
uji hipotesis

vilitas untuk

5'menurut Lind et

pothesis (H1)

angkan “no

0 dalam null
h pernyataan
kinan bahwa
pernyataan tersebut salah. Sedangkan alternative hypothesis (H1), yang

dibaca “H sub one”, merupakan kesimpulan jika null hypothesis ditolak.
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Pada umumnya H1 mengacu pada hipotesis penelitian. Hipotesis altenatif

diterima jika sampel data menunjukan bukti secara statistik yang mendukung

bahwa null hype

akai adalah a

an informasi
enolakan null
lah distribusi
t karena merupakan distribusi normal dan standar deviasi populasi tidak

diketahui. Berdasarkan Malhotra (2010) jika t-value lebih besar daripada
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critical value, maka HO ditolak, sedangkan jika t-value lebih kecil daripada

critical value, maka jangan tolak HO.

pesifik dimana HO
i menggunakan

1.96, level of

tic, kemudian
membandingkan t-value dengan critical value, dan membuat keputusan

apakah null hypothesis (HO) ditolak atau tidak ditolak.
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3.8 Model Pengukuran (measurement model)

Pada penelitian ini, terdapat lima model pengukuran berdasarkan variabel

yang diukur yaitu :

1. Food Quality

pakan 1% CFA dan
ai dengan &l.

ood Quality

2. Service Person Customer Orientation

model ini, 15t CFA dan

ntation yang

ntuk variabel
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Service Person
Customer
Qrientation

entation

15 CFA dan
lai dengan &3.
Berdasa : al Environment

digambarkas

Physical
Environment

24"Wlodel pengukuran Physical Environme
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4. Customer Satisfaction

Pada model ini, terdapat empat indikator pertanyaan yang merupakan 1% CFA dan

mewakili satu variabg ion yang ditandai dengan n1.

Berdasarkan variabel Customer

g merupakan 1% CFA dan
mewakili satu variabel laten,¥ya . ntention yang ditandai dengan 12.

Berdasarkan tabel 3.2 maka model pengukuran untuk variabel Behavioral Intention

Gambar 3.26 Model pengukuran Behavioral Intention
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3.9 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram)

Gambar 3.27 menunjukan model struktural atau path diagram yang digunakan

dalam penelitian ini.
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Gambar 3.27 Path Diagram
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